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PEDOMANTRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
  Alif tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
Sa S ث
 
es (dengan titik di atas) 
 Jin J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik dibawah ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik diatas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad S es (dengan titik dibawah ص
 (Dad D de (dengan titik di bawah ض
 (Ta T te (dengan titik di bawah ط
 (Za Z Zet (dengan titik di bawah ظ
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 Ain „ apostrep terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Min M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah „ Apostop ء
 Ya Y Ye ئ
 
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fatha a A اَ 
 Kasrah i I اَ 
 Dammah u U اَ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatha dan ya ai a dan i ئَ 
 Fatha dan Wau au a dan u ؤَ 
Contoh: 
 
يَ  فَ ك     : kaifa 
 haula :    ه و لَ 
3.Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
Harakat dan huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
...ىَ َ|َ...َاَ   َ fatha dan alif atau 
ya 
a> a dan garis di atas 
 kasrah dan ya i> i dan garis di atas ى




transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l :  ر و ض ة َاأل ط فا ل
ل ةَ  َض  َا ل فاَ   al-madi>nah al-fa>d}ilah : ا ل م د ي  ن ت 
ةَ  م  ََا ْل  ك    : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 rabbana : ر ب َّن ا
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 najjaina: َن َّي ناَ 
 al-h}aqq : ا ْل  قَ 
 nu’ ima : ن  عِّمَ 
 aduwwun’: ع د وَ 
 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (   ى ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 
lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, 





8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atausering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 
duniaakademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 
Misalnya, kata al-Qur‟an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka harus ditransliterasi secara utuh.  
9. Lafz} al-Jala>lah  
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} 
aljala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].  
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namad iri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>>Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anakdari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
„Ali> bin „Umar al-Da>r Qut}ni> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu>Al-H{asan,  
„Ali> bin „Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, „Ali> bin „Umar al-Da>r 
Qut}ni >Abu>) 
 
Nas} r H{a>mid Abu>Zai>d, ditulis menjadi: Abu>Zai>d, Nas}r 









B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.    = subhanallahu wata‟ala 
saw.       = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Cet    = Cetakan 
 
SUL-SEL   = sulawesi-selatan 
 
h.    = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama   :   Milla Magfira 
Nim   :   30400114083 
Fakultas/Jurusan :   Ushuluddin, Filsafat & Filsafat/ Sosiologi Agama 
Judul Skripsi :  Peran Pemerintah Desa Dalam Pengentasan Kemiskinan      
Melalui Program Bedah Rumah (Studi Kasus Desa 
Songing Kecematan Sinjai Kbupaten Sinjai) 
 Penelitian ini berjudul Peran Pemerintah Desa Dalam Pengentasan 
Kemiskinan Melaui Program Bedah Rumah (Studi Kasus desa Songing 
Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai) yang mengemukakan tiga rumusan masalah 
yaitu membahas masalah proses pelaksanaan program bedah rumah yang 
dilakukan pemerintah desa di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai, 
bagaimana dampak yang dialami pemerintah desa dalam pengentasan kemiskinan 
melalui program bedah rumah di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten 
Sinjai, pandangan masyarakat terhadap bedah rumah dalam pengentasan 
kemiskinan. 
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 
Research)dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif, berupa deskripsi 
tentang Peran Pemerintah Desa Dalam Pengentasan Kemiskinan Melaui Program 
Bedah Rumah (Studi Kasus desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai), 
menggunakan beberapa pendekatan melalui pendekatan Sosiologis dan Teologi, 
dengan menggunakan metode Observasi dan wawancara secara langsung dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan secara rinci terkait pokok-pokok masalah yang 
terdapat dalam judul penelitian, kemudian membuat kesimpulan berdasarkan data 
dan fakta yang telah dianalisis sebagai hasil penelitian. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan program 
bedah rumah melalui pengentasan kemiskinan memiliki 3 tahap pelaksanaan yaitu 
tahap persiapan: penerima bantuan program bedah rumah harus mengajukan 
permohan berupa proposal yang di ajukan kepada panitia tingkat desa. Sedangkan 
tahap pelaksana dilaksanakan secara transparan sehingga masyarakat dapat 
memantau kegiatan bedah rumah tersebut. Kemudian tahap akhir penerima 
bantuan bedah rumah diharapkan mereka dapat hidup layak, mandiri baik secara 
sosial maupun ekonomi, dengan terpenuhinya kebutuhan rumah layak huni 
diharapkan keluarga dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar    menuju 
tercapainya keluarga sejahtera. Program bedah rumah tentunya sangat berdampak 
positif bagi masyarakat miskin di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten 
Sinjai, karena program bedah rumah ini selain membantu meringankan beban 
anggaran untuk pembangunan rumah masyarakat msikin, juga bisa di bilang 
cukup berhasil. Dan adapun berupa dampak negatif  yang ditemukan yaitu dana 
yang diberikan dirasa kurang cukup untuk pemenuhan lingkungan yang sehat, 
dikarenakan dana tersebut tidak mampu merehab sarana prasarana mandi, cuci 
dan kakus yang memadai. Pandangan masyarakat terhadap program bedah rumah 
dalam pengentasan kemiskinan sangat mendukung karena bantuan bedah rumah 
ini bersifat transparan dan dirasakan secara langsung oleh penerima bantuan 
bedah rumah. 
 Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi semua 
kalangan masyarakat, khusunya pagi penerima bantuan program bedah rumah ini 
tentunya bagi masyarakat miskin, karena program bedah rumah ini selain 
membantu meringankan beban anggaran untuk pembangunan rumah masyarakat 
miskin juga menjadi salah satu program pengentasan kemiskinan yang bisa 





A. Latar Belakang 
Kebutuhan adalah salah satu aspek yang harus dipenuhi oleh setiap 
manusia. Dalam era gobalisasi seperti saat ini, kebutuhan primer merupakan 
kebutuhan utama yang harus dipenuhi oleh setiap manusia. Kebutuhan tersebut 
mencakup sandang, pangan dan papan. Namun, tidak setiap manusia mampu 
memenuhi semua kebutuhan tersebut. Kebutuhan papan misalnya. Masih banyak 
masyarakat di Indonesia yang belum memiliki rumah layak huni. Fungsi rumah 
tidak hanya sebagai tempat tinggal dan tempat berlindung dari panas, hujan serta 
ancaman keamanan tetapi juga sebagai tempat berkumpul dan bersosialisasi 
dengan lingkungan. Oleh karena itu kondisi rumah dan fasilitas tempat tinggal 
akan mempengaruhi derajat kesehatan penduduk. Menurut pasal 5 ayat 1 Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang perumahan dan pemukiman memiliki 
rumah yang layak dalam lingkungan yang sehat, aman, serasi, dan teratur.
1
 Pada 
dasarnya, persoalan perumahan dan permukiman di Indonesia sesungguhnya tidak 
terlepas dari dinamika yang berkembang dalam kehidupan masyarakat maupun 
kebijakan pemerintah yang ada. Penyusunan acuan untuk menangani perumahan 
dan permukiman telah dilakukan sejak Pelita V dalam bentuk kebijakan dan 
Strategi Nasional Perumahan (KSNP) namun penekanannya lebih kepada lingkup 
perumahan saja. Agar setiap manusia mendapatkan haknya atas dasar pasal 
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tersebut perlu adanya kerjasama antara instansi pemerintah dan masyarakat untuk 
pencapaian hal tersebut. 
Kabupaten sinjai merupakan salah satu kabupaten yang melaksanakan 
program bedah rumah. Khususnya di Desa Songing, Kecamatan Sinjai telah 
melaksanakan program ini. Beberapa hal yang menyebabkan pemerintah desa 
melaksanakan program ini, yaitu masih tingginya tingkat kemiskinan, pendapatan 
minimun bagi suatu keluarga atau bisa dikatakan termasuk dalam kalangan 
masyarakat ke bawah, dan masih banyaknya keluarga yang menghuni rumah 
kurang layak huni. Hal inilah yang mejadi acuan bagi pemerintah desa untuk 
melaksanakan program bedah rumah, sehingga terjadi perbaikan tempat tinggal 
yang layak huni. Program bedah rumah tidak semata-mata untuk semua kalangan 
namun, ada kriteria-kriteria tertentu yang menjadi acuan diantaranya lantai rumah 
yang masih tanah atau beralaskan tikar, atap rumah berlubang dan keropos, 
dinding rumah masih terbuat dari bambu atau maximal semi batu bata, toilet yang 
tidak memenuhi standart MCW(mandi, cuci,wc), luas tanah dan luas bangunan 
yang sempit sedangkan penghuninya terdiri dari beberapa KK (Kartu Keluarga). 
Program bantuan rumah layak huni merupakan bentuk subsidi papan dan 
bentuk uang yang diperuntukkan bagi rumah tangga berpenghasilan rendah 
sebagai upaya dari pemerintah untuk meningkatkan ketahanan papan dan 
memberikan perlindungan social pada rumah tangga sasaran. Keberhasilan 
program bedah rumah ini diukur berdasarkan tingkat pencapaian indikator yaitu: 
tepat sasaran, tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu, tepat kualitas, tepat 
administrasi. Program ini bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran rumah 
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tangga melalui pemenuhan sebagian kebutuhan papan dan bentuk uang. Selain itu 
program bantuan rumah layak huni bertujuan untuk meningkatkan dan 




Hal ini merupakan salah satu program yang di tunggu-tunggu oleh 
masyarakat, dimana program tersebut yang secara langsung dapat dirasakan dan 
mampu merubah kondisi tempat tinggal masyarakat miskin. Oleh sebab itu, 
diperlukanya evaluasi dalam penyaluran bantuan, baik yang dilakukan oleh pihak 
Pemerintah Desa, maupun Aparatur Desa dalam memperlancar program tersebut 
serta ketepatan sasaran program terhadap masyarakat miskin penerima bantuan. 
Program bedah rumah yang berasal dari pusat intinya hanya membedah, atau 
dengan kata lain hanya merenovasi atau memperbaiki yang rusak saja, tetapi 
program bedah rumah dari daerah membangun kembali rumah dengan cara 
swadaya dengan mengkombinasikan program rehabilitasi rumah dengan 
menumbuhkan semangat gotong royong.  
Bantuan tersebut dianggap sudah tepat sasaran oleh pihak Kabupaten 
Sinjai yang diperuntukan bagi masyarakat miskin yang terpilih, serta 
mempertimbangkan sejauh mana kemampuan masyarakat miskin memenuhi 
persyaratan Bantuan Bedah Rumah.Kepercayaan tepat sasaran tersebutlah yang 
justru berdampak pada ketidakefektifan sasaran program yang secara umum 






dirasakan oleh masyarakat miskin yang merasa belum mendapatkan bantuan 
program bedah rumah tersebut. 
Masalah kemiskinan sebagai salah satu masalah kemanusiaan yang tengah 
dihadapi oleh umat manusia, maka sudah barang tentu hal itu merupakan misi dan 
sekaligus tantangan utama bagi agama untuk meresponnya.Karena itu masalah 
kemiskinan merupakan salah satu masalah kemanusiaan yang dapat dijadikan 
sebagai titik temu dari keprihatinan dan kepentingan semua umat manusia secara 
keseluruhan. Upaya pengentasan kemiskinan ini juga dijelaskan dalam Q.S al-
Baqarah / 2: 177,yaitu: 
                                    
                                
                                    
                                 
      
 
Terjemahnya: 
”Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
kebarat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab kitab dan Nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim,orang-
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-
minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan sholat 
dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, 
dan orang-orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada 
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masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka 
itulah orang-orang yang bertakwa.(QS. al-Baqarah: 177).
3
 
Berdasarkan ayat di atas, menurut tafsir ibnu katsir agama Islam 
khususnya menegaskan bahwa salah satu ciri orang takwa adalah kesedianya 
membantu orang-orang miskin agar bisa hidup lebih layak.Dalam Islam juga 
mengajarkan kepada umatnya untuk berupaya menyeimbangkan kesejahteraan 
antara dunia dan akhirat. 
Seperti dijelaskan juga dalam QS. Al-Israa /17 : 30 yaitu: 
                             
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya; Sesungguhnya Dia Maha mengetahui 
lagi Maha melihat akan hamba-hamba-Nya.
4
 
Menurut tafsir Quraish Shihab Ayat di atas menjelaskan bahwa adanya 
perbedaan perolehan harta yang berbeda antar umat manusia. Bentuk ungkapan ini 
tidak mempertentangkan antara yang kaya dengan miskin, atau lapang dengan 
sempit, adanya batasan antara si kaya dengan simiskin akan mengakibatkan 
adanya strata sosial yang terjadi di masyarakat jika dilihat dari pandangan 
ekonomi. Tentu saja batasan tersebut adalah bagi manusia yang mampu dalam 
mencari kesempatan kerja, memiliki skill atau keterampilan sesuai dengan kerja, 
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KementrianAgama, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: CV. Penerbit Jamnatul „Ali 
Art, 2005),  h.33. 
4
Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 108 
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mau bekerja keras dan bersungguh-sungguh, tipe manusia yang seperti ini lah 
yang diberikan kelapangan rezeki oleh Allah swt. 
Terdapat juga hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 
ثَ نََ ثَِنيََشرِيُكَْبُنَأَِبيَنَِمٍر،ََأنَََّحدَّ ُدَْبُنََجْعَفٍر،ََقاَل:ََحدَّ ثَ َناَُمَحمَّ اَاْبُنَأَِبيََمْريََم،ََحدَّ
،ََقاالَ:ََسِمْعَناَأَبَاَُىَريْ َرَةََرِضَيَ َعطَاَءَْبَنََيَساٍر،ََوَعْبَدَالرَّْحَمِنَْبَنَأَِبيََعْمَرَةَاألَْنَصاِريَّ
َيَ ُقولَُ ََعْنُو، َاللَُّو ََوَسلََّم: ََعَلْيِو َاهلُل ََصلَّى َالنَِّبيُّ ََقاَل َتَ ُردُّهَُ»: َالَِّذي َالِمْسِكيُن لَْيَس
ْنَالتَّْمَرُةََوالتَّْمَرتَاِن،ََواَلَاللُّْقَمُةََواَلَاللُّْقَمَتاِن،َِإنََّماَالِمْسِكيُنَالَِّذيَيَ تَ َعفَُّف،ََواقْ َرُءواَإَِ
 5أَلُوَنَالنَّاَسَِإْلَحاًفا{يَ ْعِنيَقَ ْوَلُو:َ}الَََيسَْ«َِشْئُتمَْ
 
Artinya : 
“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam Telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Syarik bin Abu Namir bahwa Atha bin Yasar dan Abdurrahman 
bin Abu 'Amrah Al Anshari keduanya berkata; Kami mendengar Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang yang miskin bukanlah orang yang merasa telah cukup 
dengan satu atau dua buah kurma, atau sesuap atau dua suap makanan. 
Tetapi orang miskin adalah orang yang tidak meminta-minta dan 
menunjukan kemiskinannya kepada orang lain. Jika kalian mau, bacalah 
firman Allah: "Mereka tidak meminta-minta kepada orang lain."  
Islam menganjurkan umatnya berlaku tawadhu‟ terhadap orang-orang 
miskin, duduk bersama meraka, serta bersabar bersama mereka.Orang-orang 
miskin yang dimaksud adalah mereka yang hidupnya tidak berkecukupan, tidak 
punya kepandaian untuk mencukupi kebutuhannya, dan mereka tidak mau 
meminta-minta kepada manusia. 
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Muhammad Ibn Isma‟il Abu„Abdillah al-Bukhary al-jami‟, Sahih al- Bukhari, Juz 6, 
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Maka dari itu perlu adanya peran yang serius dari pemerintah desa dalam 
menangani kemiskinan ini, melalui bantuan program bedah rumah ini diharapakan 
dapat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan rumah yang sehat dan layak 
huni sebagaimana mestinya. Kebutuhan akan rumah merupakan salah satu 
kebutuhan manusia setelah pangan dan sandang. Setiap individu manusia pada 
dasarnya dari pada kebutuhan rumah dalam setiap tingkat kehidupan masyarakat 
dengan memperhatikan selera dan kemampuan yang dimilikinya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik dan merasa perlu 
mengadakan penelitian untuk mengetahui secara mendalam tentang pengentasan 
kemiskinan melalui program bantuan bedah rumah, yaitu dengan mengangkat 
judul penelitian: “Peran Pemerintah Desa Dalam Pengentasan Kemiskinan 
Melalui Program Bedah Rumah (Studi Kasus Desa Songing Kecematan 
Sinjai Kabupaten Sinjai). 
B. Fokus penelitian dan Diskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten 
Sinjai, berdasarkan latar belakang yang diutarakan di atas penelitian ini 
memfokuskan untuk mengetahui Peran Pemerintah Desa DalamPengentasan 







2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi focus pada penelitian ini adalah Peran Pemerintah Desa Dalam 
Pengentasan Kemiskinan Melaluiprogram bedah Rumah di Desa Songing 
Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai. 
Untuk memudahkan penulis dan pembaca dalam menginterprestasikan 
judul maka terlebih dahulu penulis mendiskripsikan fokusyang merupakan 
variable dalam penelitian ini. 
a. Peran adalah suatu perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang menempati 
suatu posisi dalam masyarakat.
6
 Peran pemerintah desa dalam melaksanakan 
pengentasan kemiskinan melalui program bedah rumah untuk melindungi 
warganya agar mendaptkan kesejahteraan social, tetap diperlukan dukungan 
dari masyarakat itu sendiri, baik secara kelompok maupun secara perorangan. 
Pemerintah desa telah menunjukkan keseriusannya dalam menanggulangi 
kemiskinan masyarakat, hal ini terbukti dengan adanya program bantuan bedah 
rumah. 
b. Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengentasan adalah cara, proses atau 
memperbaiki nasib. Sedangkan kemiskinan adalah keadaan ketika seseorang 
tidak sanggup memelihara diri sendiri dengfan taraf kehidupan kelompok, serta 
tidak mampu memanfaatkan tenaga mental, dan fisiknya dalam kelompopk 
tersebut. Jadi pengentasan Kemiskinan adalah sebagai salah satu keadaan 
dimana seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan 
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taraf kehidupan dalam keluarga dan ketidak mampuan dalam memenuhi 
kebutuhan pokok. 
c. Program bedah rumah 
 Bedah rumah merupakan sebuah program untuk melakukan perbaikan-
perbaikan, bagi masyarakat miskin yang tidak memiliki rumah layak huni. Ada 
kriteria tertentu untuk rumah yang bisa masuk program bedah rumah diantaranya: 
kondisi fisik bangunan tidak layak huni, seperti atap yang sudah bocor dan 
dinding triplek. 
 Program bedah rumah merupakan salah satu upaya untuk mempercepat 
penanggulangan kemiskinan yang bertujuan agar keluarga miskin memiliki rumah 
yang layak huni dan dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal.Maksud 
dari program bedah rumah adalah upaya memperbaiki kondisi rumah warga yang 
tidak layak pakai, bedah rumah ini yang dapat menciptakan solusi untuk 
memperbaiki rumah warga secara cepat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok masalah yang di angkat 
dalam penelitin ini yaitu peran pemerintah desa dalam pengentasan kemiskinan 
melalui program bedah rumah di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten 
Sinjai dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan program bedah rumah yang dilakukan 
pemerintah desa di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai? 
10 
 
2. Bagaimana dampak yang dialami pemerintah desa dalam pengentasan 
kemiskinan melalui program bedah rumah di Desa Songing Kecematan 
Sinjai Kabupaten Sinjai? 
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap program bedah rumah dalam 
pengentasan kemiskinan di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten 
Sinjai? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian terkait dengan topik ini tentu sudah pernah dilakukan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian melakukan telaah pustaka untuk 
membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian 
juga akan memperjelas posisi penelitian ini. Adapun Penelitian-penelitian 
sebelumnya yang didapatkan peneliti yaitu: 
Penelitian pertama dari Andi Fitrah P. Putra Mahasiswa Ilmu peternakan 
Universitas Hasanuddin “peran pemerintah kota Makassar dalam pengentasan 
kemiskinan pada program uep dan kube”, penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran 
pemerintah kota Makassar dalam pengentasan kemiskinan yang berupa program 
serta mengetahui dan menganalisis factor yang mempengaruhi pelaksanaan 
program tersebut. Persoalan yang patut bagi pemerintah daerah kota Makassar 
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Penelitian kedua dari Supriadi “peran pemerintah daerah dalam 
penanggulangan kemiskinan melalui program khilan di kota palopo, penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan tujuan untuk mengetahui 
peran pemerintah dalam pemeberdayaan masyarakat miskin melalui program 
khilan dapat dikategorisasi secara umum menjadi dua peran yaitu pertumbuhan 
iklim usaha meliputi pendanaan ,sarana dan prasarana dan informasi usaha. Dalam 
suatu masyarakat miskin yang menjadi factor penghambat dan pendukung yaitu 




Penelitian ketiga dari Harrison Papande Siregar dengan judul “peran 
pemerintah desa dalam pemberdayaan masyarakat desa pada sector industry kecil; 
dan rumah tangga (IKRT), pembangunan Desa Tegalwaru, Kecematan Ciampea, 
Kabupaten Bogor.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peranan pemerintah desa yaitu 
memafilitasi akses pinjaman modal ke lembaga perbankan bagi para pelaku usaha 
IKRT, memafisilitasi pembentukan koperasi.Namun dari ke empat hal tersebut 
hanya ditemukan dua peran yang dilakukan yaitu memafisilitasi manejemen usaha 
khusunya manajemen keuangan dan pembentukan koperasi.Sehingga dapat di 
simpulkan bahwa belum optimalnya peran pemerintah desa dalam pemberdayaan 
IKRT di Desa Tegalwaru Kecematan Ciampea Kabupaten Bogor. 
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Supriadi, peran pemerintah daerah dalam penanggulangan kemiskinan melalui program 




E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan program bedah rumah yang dilakukan 
pemerintah desa di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui dampak yang dialami pemerintah desa dalam pengentasan 
kemiskinan melalui program bedah rumah di Desa Songing Kecematan Sinjai 
Kabupaten Sinjai. 
c. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap program bedah rumah 
dalam pengentasan kemsikinan. 
2. Kegunaan  Penelitian  
a. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan sosial terutama sosiologi agama dalam 
melihatperan pemerintah desa dalam pengentasan kemiskinan melalui program 
bedah rumah di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai, untuk 
mengkritsi hasil penelitian atau meneliti bagian yang bisa diteliti dari setting 
penelitian ini dan menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya, dan 






b. Secara praktis  
1)  Manfaat bagi masyarakat dapat membantu masyarakat untuk dijadikan 
sebagai landasan dalam pengembangan dalam memakmurkan keluarganya. 
2) Manfaat bagi pemerintah untuk dijadikan sebagi pertimbangan dan 







A. Teori Peran  
Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 
maka hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan. Keduanya tidak dapat dipisah-
pisahkan dan saling bertentangan satu sama lain. Setiap orang mempunyai 
macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal 
tersebut sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi 
masyarakat kepadanya. Peranan lebih banyak menekankan pada fungsi, 
penyesuaian diri dan sebagai suatu proses.
1
 
Menurut Kozier Barbar, peran adalah seperangkat tingkah laku yang 
diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang demi kedudukannya dalam suatu 
system. Peran dipengaruhi oleh keadaan social baik dari dalam maupun dari luar 




Menurut Horton dan Hunt, peran adalah perilaku yang diharapakan dari 
seseorang yang memiliki suatu status. Berbagai peran yang tergabung dan terkait 
pada suatu status ini oleh merton (1968) dinamakan peraangkat peran (role set).
3
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Teori peran adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai 
teori.Orientasi maupun disiplin ilmu.Selain dari psikologi, teori peran berawal 
dari dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi.Dalam ketiga 
bidang ilmu tersebut, istilah “peran” diambil dari dunia teater.Dalam teater, 
seornag actor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya 
sebagai tokoh itu diharapkan untuk berperilaku secara tertentu
4
. 
Menurut teori Biddle dan Thomas membagi peristalahan dalam teori peran 
dalam 4 golongan, yaitu istilah-istilah yang menyangkut: 
1) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosil. 
2) Perilaku yang muncul dal;am interaksi tersebut. 
3) Kedudukan orang-orang dalam perilaku. 
4) Kaitan antara orang dan perilaku. 
Hubungan-hubungan social yang ada dalam masyarakat, merupakan 
hubungan antara peranan-peranan individu dalam masyarakat.Sementara peranan 
itu diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam masyarakat serta menjalankan 
suatu peranan. Peranan mencakup tiga hal, yaitu: 
1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan. 
2) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi. 
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Berdasarkan pengertian peran dan peranan diatas dapat disimpulkan 
bahwa peran adalah suatu tindakan atau aktivitas yang diharapakan oleh 
masyarakat atau pihak lain untuk dilakukan oleh seseorang sesuai dengan status 
yang mereka miliki sehingga peran atau peranan tersebut dapat di rasakan 
pengaruhnya dalam lingkup kehidupan. 
B. Peran Dalam Persepektif Sosiologi 
Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Apabila 
seorang yang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 
maka dia menjalankan suatu peran. Gambaran peran merupak suatu gambaran 
tenatng perilaku yang secara actual ditampilkan seorang dalam membawakan 
perannya. Konsep peran menurut Stogdil adalah perikiraan tentang perilaku yang 
diharapakan dari seseorang dalam posisi tertentu, yang lebih dikaitakan dengan 
sifat-sifat pribadi individu iru daripada posisinya. Untuk dapat membedakan peran 
dari posisi memang sulit. Akan tetapi Stogdil mengemukakan bahwa ada dua hal 
yang jelas termasuk dalam peran dan bukannya posisi, yaitu: tanggung jawab 
(Responsibility) adalah serangkaian hasil perbuatan yang diharapakan dari 
individu dalam batas-batas posisisnya, dan otoritas adalah tingkat kebebasan yang 
diharapkan untuk dipratekkan dalam posisinya. Hubungan antara status dan fungsi 
disatu pihak dengan tanggung jawab dan otoritas dilain pihak, menciptakan: 
makin tinggi status seseorang, makin besar otoritasnya, dan terlepas dari 
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posisinya, tanggungjawab indidvidu diharapkan agar berkaitan dengan fungsi dari 
posisi yang diduduki individu tersebut.
6
 
Menurut Hendropuspito, apabila pada pengertian peran sosial itu hendak 
ditekankan unsur kewajiban dan tanggungjawab, peran sosial itu disebut dengan 
istilah lain, yakni jabatan atau tugas. Jadi jabatan atau tugas sosial itu ialah suatu 
peranan sosial yang diserahkan kepada seseorang atau institusi social oleh instansi 
yang berwenang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
7
 
Dalam teori Struktural Fungsionalisme person menyebutkan intergrasi 
pola-pola nilai dan disposisi dengan “dinamika fundamental teorema sosiologi”. 
Karena perhatian utamanya pada system sosial, yang terpenting dalam intergrasi 
ini adalah proses internalisasi dan sosialisasi. Jadi, person tertarik pada cara norma 
dan nilai suatu sistem di transfer kepada actor dalam system tersebut. Dalam 
sosialisasi yang berjalan sukses, norma dan nilai tersebut terinternalisasi; yaitu, 
mereka menjadi bagian dari “nurani” aktor. Akibatnya, dalam mengejar 
kepentingan mereka, para actor tengah menjalankan kepentingan sistem secara 
keseluruhan. Seperti yang dikatakan parson, kombinasi pola-orientasi yang 
diperoleh (oleh actor dalam sosialisasi) pada derajat yang sangat penting harus 
menjadi fungsi struktur peran fundamental dan nilai-nilai dominan sistem sosial.  
Apabila pada pengertian peran sosial itu hendak ditekankan unsur 
kewajiban dan tanggung jawab, peran sosial itu disebut dengan istilah lain, yakni 
jabatan atau tugas. Jadi jabatan atau tugas sosial ialah suatu peranan sosial yang 
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diserahkan kepada seseorang atau institusi sosial oleh instansi yang berwenang 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Dalam menjalankan perannya, seseorang dapat berlaku ganda. Misal: 
seorang guru dari murid-muridnya, dimana salah satu dari muridnya ada anak dari 
seorang guru tersebut. Maka guru dalam memainkan perannya, dapat sebagai guru 
atau sebagai orang tua dari anaknya tersebut. 
Bila seseorang yang memainkan peran tidak dapat memfungsikan dirinya 
sebagaimana mestinya dengan baik. Maka orang akan dapat membunuh peran 
tersebut bagi dirinya sendiri. Dan itu akan menyebabkan tidak akan berfungsi dan 
hilangnya peran tersebut dimasyarakat. 
C. Program Bedah Rumah 
 
Menurut Sulistyo, Mudji (2013) Rumah merupakan kebutuhan dasar 
manusia. Yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana 
pembinaan keluarga.Pada hakikatnya setiap warga masyarakat membutuhkan 
perumahan yang layak huni, namun dalam kenyataannya pemenuhankebutuhan 
rumah layak huni tersebut menjadi masalah bagi sebagian masyarakat.
8
 
Bedah rumah merupakan rumah untuk tinggal dengan nyaman, terlindung 
dari sengatan matahari, guyuran air hujan, dan debu.Namun, karena keterbatasan 
ekonomi tidak semua orang khususnya warga berpenghasilan rendah yang tidak 
mampu membangun rumah yang layak huni. 
Program bedah rumah merupakan salah satu upaya yang dilakukan 
pemerintah untuk menaggulangi masalah kemiskinan masyarakatnya.Program ini 
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berawal dari permintaan bantuan masyarakat kepada pemerintah untuk 
merenovasi rumah yang dihuni.Mekanisme pelaksanaan bedah rumah bermula 
dari RT/RW setempat menyampaikan usulan kepada pemerintah mengenai warga 
yang berhak mendapatkan program bedah rumah.
9
 
Bantuan bedah rumah adalah bantuan dimaksudkan untuk memperbaiki 
kondisi rumah yang layak sebagai tempat tinggal.Sedangkan tujuan program 
bantuan bedah rumah adalah untuk penguatan kembali kesejahteraan masyarakat 
sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Adapun persyaratan atau kriteria masyarakat miskin yang berhak 
mendapatkan bantuan bedah rumah sebagai berikut: 
1. Memiliki KTP/identitas diri yang berlaku. 
2. Memiliki kartu keluarga (KK). 
3. Kondisi rumahnya telah rusak atau tidak layak pakai lagi. 
4. Mata pencaharian petani atau buruh. 
5. Memiliki surat tanah milik pribadi/hibah.  
Adapun kriteria penerima bantuan bedah rumah, meliputi: 
1. Atap dibuat dari bahan yang yang mudah rusak/lapuk seperti rumbia, seng, 
ilalang, ijuk, dan genteng. 
2. Dinding terbuat dari bilik, papan, bamboo, kulit kayu dalam keadaan 
rusak. 
3. Lantai tanah, papan, bamboo, semen dalam kodisi rusak. 
4. Rumah tidak memiliki fasilitas kamar mandi dan wc. 






Pelaksanaan program bedah rumah dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Melakukan penilaian dan menentukan bagian rumah yang akan 
direhabilitasi. 
2) Menetapkan prioritas bagian rumah yang akan diperbaiki berdasarkan 
pada fungsi dan ketersediaan dana dan sumber lainnya. 
3) Menetapkan prioritas sarana prasarana lingkungan yang akan dibangun. 
4) Membuat rincian jenis/bahan bangunan yang diperlukan serta besar biaya. 
5) Melaksanakan pembelian bahan bangunan. 
Adapun beberapa komponen dalam pelaksanaan program bedah rumah di 
antaranya: 
1. Landasan hukum program bedah rumah yaitu: 
a. Bedah rumah adalah bantuan pemugaran/rehabilitasi bagi keluarga berumah 
tidak layak huni berupa bahan bangunan. 
b. Keluarga berumah tidak layak huni adalah keluarga yang rumah dan 
lingkungannya tidak memenuhi syarat dari segi teknis dan kesehatan, yang 
karena kondisi social ekonomi tidak mampu untuk memperbaiki rumah 
tinggalnya. 
c. Rehabilitasi rumah tidak layak huni adalah kegiatan peningkatan kesejahteraan 
social keluarga berumah tidak layak huni, dengan melakukan 
penyuluhan/sosialisasi dan bimbingan social serta perbaikan rumah.
10
 





2. Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program bedah 
rumah sebagi berikut: 
a. Percepatan upaya penanggulangan kemiskinan melalui peningkatan swadaya, 
prakarsa, dan peran serta masyarakat dalam pembangunan. 
b. Terpenuhinya kebutuhan papan/perumahan yang layak huni dan sehat bagi 
masyarakat miskin. 
c. Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat melalui pembudayaan perilaku 
hidup bersih dan sehat.
11
 
D. Kemiskinan  
Menurut sosiolog soerjono soekanto, kemiskinan merupakan suatu 
keadaan ketika seseorang tidak sanggup untuk memelihara dirinya sendiri sesuai 
dengan taraf kehidupan kelompoknya dan tidak mampu memanfaatkan tenaga, 
mental, maupun fisik dalam kelompoknya tersebut. 
Menurut sajogya, dalam bukunya sosiologi pedesaan, kemiskinan adalah 
keadaan penghidupan dimana orang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar.
12
Hal 
ini senada dengan pernyataan Zakiyah Daradjat yang mendefinisikan kemiskinan 
adalah orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan.
13
 
Menurut Nugroho dan Dahuri, menyatakan kemiskinan merupakan kondisi 
absolut dan relative yang menyebabkan seseorang atau kelompok masyarakat 
dalam suatu wilayah tidak mempunyai kemampuan untuk mencukupi kebutuhan 
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dasarnya sesuai dengan tata nilai atau norma tertentu yang berlaku di dalam 
masyarakat karena sebab-sebab natural, kultural dan structural.
14
 
Ada beberapa factor yang menyebabkan timbulnya kemiskinan antara lain: 
a. Pendidikan yang terlampau rendah 
Dengan adanya tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan sesorang kurang 
mempunyai keterampilan tertentu yang diperlukan dalam kehidupannya. 
b. Malas bekerja 
Sikap malas merupakan suatu masalah yang cukup memprihatinkan, karena 
masalah ini menyangkut mentalitas dan kepribadian seseorang. 
c. Keterbatasan sumber alam 
Kemiskinan akan melanda suatu masyarakat apabila sumber alamnya tidak lagi 
memberikan keuntungan bagi kehidupan mereka. 
d. Terbatasnya lapangan kerja 
Keterbatasan lapangan kerja akan membawa konsekuensi kemiskinan bagi 
masyarakat. 
e. Keterbatasan modal 
Keterbatasan modal adalah kenyataan yang ada di Negara yang sedang 
berkembang, kenyataan tersebut membawa kemiskinan pada sebagian besar 
masyarakat di Negara tersebut. 
f. Beban keluarga 
Semakin banyak anggota keluarga akan semakin banyak pula tuntunan beban 
hidup yang harus dipenuhi.
15
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Kemiskinan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tidak memiliki factor produksi sendiri sperti tanah, modal dan               
keterampilan. 
2) Tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh asset produksi dengan 
kekuatan sendiri seperti untuk memperoleh tanah garapan atau modal usaha. 
3) Tingkat pendidikan mereka rendah, tidak sampai tamat sekolah dasar karena 
harus membantu orang tua mencari tambahan penghasilan. 
4) Kebanyakan tinggal di desa sebagai pekerja bebas (self employed), berusaha 
apa saja.  




Menurut Baswir dan Sumodiningrat, secara sosio ekonomis, terdapat dua 
bentuk kemiskinan, yaitu: 
1) Kemiskinan absolut adalah kemiskinan di mana orang-orang miskin 
memiliki tingkat pendapatan di bawah garis kemiskinan, atau jumlah 
pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum. 
Kebutuhan hidup minimum antara lain diukur dengan kebutuhan pangan, 
sandang, kesehatan, perumahan, dan pendidikan, kalori, GNP perkapita, dan 
pengeluaran konsumsi. 
2) Kemiskinan relative adalah kemiskinan yang dilihat berdasarkan 
perbandingan antara tingkat pendapatan dan tingkat pendapatan lainnya. 
Contoh, seseorang yang tergolong kaya (mampu) pada masyarakat desa 
                                                                                                                                                                       
15
Hartomo dan Arnicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar, h. 329-331. 
16
Dr. M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial, Refika 
Saditama, Bandung, 1986. h. 228. 
24 
 
tertentu bisa jadi yang termiskin pada masyarakat desa yang lain. Di sampan 
itu, tertdapat bentuk-bentuk kemiskinan yang sekaligus menjadi factor 
penyebab kemiskinan yaitu: 
a. Kemiskinan natural adalah keadaan miskin karena dari awalnya memang 
miskin. Kelompok masyarakat ini menjadi miskin karena tidak memiliki 
sumber daya yang memadai baik sumber daya alam, manusia, maupun 
pembangunan, ataupun kalau mereka ikut serta dalam pembangunan, mereka 
hanya mendapat imbalan pendapatan yang rendah.  
b. Kemiskinan kultural mengacu pada sikap hidup seseorang atau kelompok, 
masyarakat yang disebabkan oleh gaya hidup, kebiasaan hidup dan budaya di 
mana mereka merasa hidup berkecukupan dan tidak merasa kekurangan. 
Kelompok masyarakat seperti ini tidak mudah untuk diajak berpastisipasi 
dalam pembangunan, tidak mau berusaha untuk memperbaiki dan mengubah 
tingkat kehidupannya. 
c. Kemiskinan structural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh factor-faktor 
bantuan manusia seperti kebijakan ekonomi yang tidak adil, distribusi asset 
produksi yang tidak merata, korupsi dan kolusi serta tatanam ekonomi dunia 
yang cenderung menguntungkan kelompok masyarakat tertentu.  
E. Pengentasan Kemiskinan 
Pengentasan berasal dari kata dasar “entas”. Kata “entas” dalam kamus 
besar bahasa Indonesia diartikan sebagai mengangkat (dari suatu tempat ke tempat 
lain):mengeluarkan dari lingkungan; menyadarkan; memperbaiki nasib. 
Pengentasan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan mengangkat atau 
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mengeluarkan atau menyadarkan atau memperbaiki nasib. Sedangkan kemiskinan 
berasal dari kata dasar “miskin”. Kata “miskin” dalam kamus besar bahasa 
Indonesia diartikan sebagai tidak bertahta, serba kekurangan (berpenghasilan 
sangat rendah). 
Pemahaman mengenai kemiskinan mestilah beranjak dari pendekatan 
berbasis hak (righ based approach). Dalam pemahaman ini harus diakui bahwa 
seluruh masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan, mempunyai hak-hak dasar 
yang sama. Kemiskinan harus juga dipandang sebagai masalah multidimensional, 
tidak lagi dipahami hanya sebatas ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga dalam 
kegagalan dalam memenuhi hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi 
seseorang atau sekelompok orang dalam menjalani kehidupan secara 
bermartabat.Pendekatan berbasis hak (righ based approach) mengandung arti 
bahwa Negara berkewajiban untuk menhormati, melindungi dan memenuhi hak-
hak dasar masyarakat miskin secara bertahap. 
Berdasarkan uraian diatas, pengentasan kemiskinan merupakan suatu unit 
atau kesatuan rancangan atau rencana kegiatan mengenai proses, cara, perbuatan 
mengangkat atau mengeluarkan atau menyadarkan atau memperbaiki hal, keadaan 
atau sistuasi yang tidak bertahta serba kekurangan (berpenghasilan sangat rendah) 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin melalui bantuan social, 
pemberdayaan masyarakat, pemeberdayaan usaha ekonomi mikro dan kecil, serta 
program lain dalam rangka meningkatkan kegiatan ekonomi. Unit atau kesatuan 
rancangan atau rencana kegiatan tersebut dilakukan bukan hanya satu kali 
melainkan berkesinambungan, dapat berlangsung dalam kurun waktu relative 
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lama.Hal ini merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan yang 
melibatkan pemerintah, pemerintah daerah, dunia usaha, serta masyarakat. 
Pengentasan kemiskinan dapat dikelompokkan dalam beberapa upaya 
seperti di bawah ini: 
1) Meningkatkan kepemilikan atas asset seperti tanah, bangunan rumah dan alat 
produksi lainnya melalui bantuan kredit dengan bunga rendah. 
2) Meningkatkan pendapatan penduduk miskin melalui penyediaan lapangan 
kerja yang yang lebih baik. 
3) Memperbaiki kondisi lingkungan kehidupannya melalui penyedian prumahan 
yang lebih baik, pengawasan penyakit menular, keluarga berencana dan 
sebagainya. 
4) Memberikan bantuan khusus yang sifatnya sementara untuk penduduk miskin 
menghadapi misalnya krisis ekonomi, kemarau panjang, pengangguran yang 
disebabkan oleh factor-faktor ekonomi dan sebagainya.
17
 
Menurut penelitian Siti Mubaraqah,menjelaskan bahwa pengentasan 
kemiskinan ada 4 macam, diantaranya:
18
 
1. Pemberdayaan masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses di mana masyarakat, 
khususnya mereka yang kurang memiliki akses ke sumber daya pembangunan, 
didorong untuk meningkatkan kemandiriannya didalam mengembangkan peri 
kehidupan mereka. Pemberdayaan masyarakat juga merupakan proses siklus terus 
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menerus, proses partisipatif di mana anggota masyarakat bekerja sama dalam 
kelompok formal maupun informal untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 
serta berusaha mencapai tujuan bersama. Jadi, pemberdayaan masyarakat lebih 
merupakan suatu proises. 
2. Program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri 
Program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri adalah program 
nasional penanggulangan kemiskinan terutama yang berbasis pemberdayaan 
masyarakat.  
Program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri adalah program 
nasional dalam wujud kerangka kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan 
program-program penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan 
masyarakat. 
Upaya yang di lakukan melalui pemberdayaan masyarakat untuk 
menciptakan atau meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu 
maupub berkelompok, dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya 
peningkatan kualitas hidup, kemandirian dan kesejahteraannya.Pemberdayaan 
masyarakat memerlukan keterlibatan yang besar dari perangkat pemerintah daerah 
serta berbagai pihak untuk memberikan kesempatan dan menjamin keberlanjutan 
berbagai hasil yang dicapai. 
3. PNPM Mandiri Pedesaan 
Program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan merupakan 
salah satu program pemberdayaan masyarakat yang mendukung program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri yang wilayah kerja dan target sasarannya 
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adalah masyarakat pedesaan yang berdasar pada UUD Nomor 25 tahun 2004 
tentang system perencanaan pembangunan nasional. 
Program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan(PNPM) ini 
sebagai salah satu program pemberdayaan masyarakat yang dalam pelaksanaanya, 
program ini memprioritaskan kegiatan bidang infrastruktur desa, pengolahan 
dana, bergulir bagi kelompok perempuan, kegiatan pendidikan, perumahan dan 
kesehatan bagi masyarakat diwilayah pedesaan.  
4. Pembangunan rumah layak huni 
Didalam program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan 
terdapat program pembangunan rumah layak huni. Hal ini sejalan dan mengacu 
pada mekanis pelaksanaan program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri(PNPM) karena salah satu kebutuhan primer bagi manusia adalah 
terpenuhnya kebutuhan akan tempat tinggal(rumah) yang layak dan sehat.  
Pelaksanaan kegiatan yang berbasis masyarakat diutamakan secara 
swakelola dan padat karya yang menjadi prioritas dengan tujuan gotong royong 
agar tetap terjaga sekaligus masyarakat dapat memperoleh pendapatan.Dana dari 
program yang diterima anggota masyarakat sebagai upah kerja atau transaksi 
bahan material dan lain-lain, diharapakan sekaligus memicu produksi dan 
konsumsi bagi pemulihan ekonomi masyarakat. 
Faktor-faktor penyebab kegagalan pengentasan kemiskinan sebagai 
berikut: 
Selama ini, berbagai upaya yang dilakuakan oleh pemerintah dalam 
menanggulangi kemiskinan, antara lain merumuskan berbagai standar obyektif 
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garis kemiskinan dan pemetaan kantong-kantong kemiskinan. Tetapi hingga 
sekarang persoalan kemiskinan belum membuahkan hasil yang memuaskan. 
Menurut Setiadi bahwa pada dasarnya ada dua faktor penting yang dapat 
menyebabkan kegagalan program penanggulangan kemiskinan yaitu:
19
 
a. Program penanggulangan kemiskinan selama ini cenderung berfokus pada 
program bantuan sosial untuk orang miskin. Program tersebut antara lain 
jarring pengaman sosial (JPS) untuk orang miskin, pemberian beras miskin 
serta bantuan langsung tunai kepada masyarakat. 
Program-program bantuan yang berorientasi pada kedermawanan 
pemerintah, tidak akan menyelesaikan persoalan kemiskinan, justru memperburuk 
moral dan perilaku masyarakat miskin, menjadikan mereka selalu bergantung baik 
budi pemerintah tanpa harus bekerja keras untuk merubah nasib. Masyarakat akan 
terkena virus penyakit psikososial yaitu malas bekerja, fatalistik, manja, rasa 
bergantung terhadap pemerintah cukup tinggi. 
b. Kurangnya pemahaman berbagai pihak tentang penyebab kemiskinan itu 
sendiri, sehingga program kemiskinan tidak didasarkan pada isu-isu 
kemiskinan yang penyebabnya berbeda-beda secara lokal.  
Ketidakberhasilan dalam pengentasan kemiskinan, selain disebabkan 
faktor bantuan sosial yang tidak mendidik masyarakat miskin, juga cara 
pemahaman yang selalu didasarkan pada pemikiran Neo-Klasik bahwa 
kemiskinan disebabkan sebuah kondisi ekonomi tanpa memperimbangkan aspek 
sosial, budaya dan politik. Masyarakat miskin selayakanya diberi akses yang luas 
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Setiadi, Elly M dan Usma Kolip, Pengantar Sosiologi dan Pemahaman Fakta dan 
Gejala Permasalahan Ekonomi, (Jakarta : Prenada Media Group, 2011) h. 834-835. 
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untuk menjangkau berbagi sumber-sumber daya yang dapat menopang kehidupan 
mereka. Oleh karena itu, program bantuan seharusnya difokuskan untuk 
menumbuhkan ekonomi produktif, dengan memberikan bantuan modal usaha 
tanpa tanggungan pada masyarakat miskin, juga memberikan pelatihan 
keterampilan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha kemandirian. Dengan 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dimana lebih 
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta 




Penelitian deskriptif kualitatif lebih menekankan pada keaslian dan tidak 
bertolak pada teori saja, melainkan dari fakta sebagai mana adanya di lapangan 
dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi.
2
 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena social 
dengan variable pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara 
sistematis, factual, akurat dan spesipik. 
B. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan, diantaranya adalah: 
1. Pendekatan sosiologis, yaitu salah satu ilmu yang menggambarkan tentang 
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur lapisan serta berbagai gejala 
social lainnya yang saling berkaitan. Tanpa ilmu-ilmu social tersebut sulit 
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2. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan fenomenologi adalah suatu upaya untuk berusaha 
memahami tingkah laku manusia, baik dari segi kerangka berfikir maupun 
kerangka bertindaknya.
4
 Pendekatan ini dimaksud untuk melihat tentang 
Peran Pemerintah Desa Dalam Pengentasan Kemiskinan Melalui Program 
Bedah Rumah di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yakni di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten 
Sinjai Provensi Sulawesi Selatan.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1) Observasi 
Yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena 
yang sudah di teliti.
5
 Dalam konteks ini, penelitian mengamati peran pemerintah 
desa dalam pengentasan kemiskinan melalui program bedah rumah di Desa 
Songing Kecamatan Sinjai Kabupaten Sinjai. Tahap observasi ini, peneliti terlebih 
dahulu memahami lokasi penelitian secara langsung, dan memahami kondisi 
masyarakat di Desa Songing Kecamatan Sinjai Kabupaten Sinjai, sebelum 
melakukan penelitian. Dengan dilakukannya observasi, peneliti akan lebih mampu 
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadiakan diperoleh 
pandangan yang holistic atau menyeluruh. 
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2) Wawancara  
Wawancara (interview), yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
bertanya langsung untuk mendapatkan informasi.
6
 Metode ini dipergunakan dalam 
rangka untuk mendapatkan keterangan atau data tentang kehidupan masyarakat 
dan pendirian mereka mengenai sesuatu yang berhubungan denganpengentasan 
kemiskinan melaui program bedah rumah. Adapun pihak-pihak yang akan 
dijadikan informan untuk diwawancarai yaitu kepala desa, jajaran, tim bedah 
rumah, masyarakat yang dibedah rumahnya maupun yang tidak. 
3) Dokumentasi  
Yaitu metode mencari data mengenai hal-hal atau variable-variabel berupa 
catatan, transkrip, buku, dokumen rapat atau catatan harian.
7
 metode di 
pergunakan dalam rangka melakukan pencatatan dokumen, maupun monografi 
data yang dimiliki nilai historis yang terkait dengan permasalahn dan membahas 
dalam mengefektifkan program bedah rumah melalui pengentasan kemiskinan di 
kabupaten sinjai. Dari proses dokumentasi maka didalam hasil penelitian ini akan 
dicantumkan keterangan gambar pada hasil proses wawancara maupun disertakan 
di dalam lampiran. 
4) Instrumen Penelitian 
Instrument Penelitian adalah penulis menjelaskan tentang alat 
pengumpulan data yang digunakan dan disesuaikan dengan jenis penelitian yang 
dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. 
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Alat yang digunakan dalam proses penelitian yaitu: 
a. Alat tulis menulis, buku, pulpen, sebagai alat untuk mencatat informasi yang 
didapatkan pada saat observasi 
b. Camera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat 
observasi. 
c. Pedoman wawancara. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah analisa data kualitatif yaitu 
dengan cara menggambarkan secara jelas dan mendalam. Dalam menganalisa data 
yang tersedia, penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung 
dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan-
laporan tersebut direduksikan dengan memilah hal-hal pokok yang sesuai 
dengan focus penelitian. 
2. Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan informasi yang member 
kemungkinan adanya kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data-data yang telah diperoleh. 
F. Sumber Data 
Adapun sumber data penelitian ini adalah: 
1. Data primer (primary data), yaitu data empiric yang diperoleh secara 
langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.
8
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2. Data sekunder (secondary data), yaitu data penelitian yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan dari pihak lain) 
atau digunakan oleh lembaga-lembaga yang bukan merupakan 
pengolahannya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.
9
 
G. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
10
 Upaya penariakan 
kesimpulan yang dilakuakan  peneliti terus menerus-menerus selama berada di 
lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari  arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung 
dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali  catatan lapangan sehingga 
terbentuk penegasan kesimpulan. Metode yang digunakan dalam proposal ini 
yaitu dilakukan dengan sistem dokumentatif, yaitu mengambil referensi bahan 
dari berbagai sumber-sumber yang relefan kemudian menganalisisnya sesuai 
dengan kasus/topik yang kami angkat. Penarikan kesimpulan dari data yang telah 
direduksi dan disajikan. Hal ini penting dilakukan peneliti sebagia jawaban 
terhadap persoalan atau masalah penelitian yaitu peran pemerintah desa dalam 
pengentasan kemiskinan melalui program bedah rumah di Desa Songing 
Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Songing 
Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai pada awalnya disebut 
katinrong. Disebut katinrong karena pada zaman dahulu ada seseorang pendatang 
yang singgah beristirahat bermalam di Desa Songing akan tetapi pada esok 
harinya orang tersebut ditemukan meninggal dalam tidurnya, oleh karena itu 
dikatakan katinrong, setelah beberapa waktu Desa yang sebelumnya di beri nama 
katinrong diganti dengan desa songing dan songing diambil dari nama buah 
dengan bahasa bugis karena terdapat banyak buah-buahan songing di Desa 
tersebut dan pada tahun 1962 katinrong menjadi Desa defenitif dan diberi nama 
Desa Songing yang dipimpin oleh Muh. Yahya. Adapun kepala Desa yang pernah 
memimpin di Desa Songing adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Nama-Nama Kepala Desa yang Pernah Memimpin  
di Desa Songing 
NO Nama Jabatan  periode keterangan 
1 A. Muh. Yahya Kepala Desa 1962 - 1974 Defenitif 
2 A. Muh. Jafar Kepala Desa 1974 - 1984 Defenitif 
3 A. Mukti Kepala Desa 1984 - 1992 Defenitif 




5 Ahmad Kepala Desa 1995 - 2005 Defenitif  
6 H. Muh. Darwis  Kepala Desa 2005 - 2014 Defenitif 
7 A. Heruddin Kepala Desa 2014 - 2015 Pelaksana Tugas 
8 Drs. Ambo Sakka Kepala Desa 2015– 2021 Defenitif 
 
2. Kondisi Geografis 
a. Letak Wilayah 
Secara geografis Desa Songing merupakan salah satu desa di Kecematan 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yang mempunyai luas wilayah mencapai 900,25 
Ha. Dengan jumlah penduduk Desa Songing sebanyak 2.261 Jiwa. Desa Songing 
merupakan salah satu desa dari 10(sepuluh) desa yang ada di Kecematan Sinjai 
Selatan Kabupaten Sinjai. 
Desa Songing terletak 37 km dari ibu kota kabupaten sinjai, atau 6 km dari 
ibu kota Kecematan dengan batas-batas sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Polewali dan Kecematan Sinjai 
Tengah. 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan kelurahan Sangiasseri dan Kecematan 
Tellu Limpoe. 





b. Luas wilayah 
Dilihat dari topografi dan kultur tanah, Desa Songing Kecematan Sinjai 
Selatan secara umum berupa tanah pertanian dan perkebunan yang berada pada 
ketinggian antara 255-500 M di atas permukaan laut dengan suhu udara rata-rata 
anatara 27 s/d 35C dan curah hujan rata-rata hujan + 200 mm. 
Jumlah luas tanah Desa Songing seluruhnya mencapai 900,25 ha dan 
terdiri dari tanah darat dan tanah sawah dengan rincian sebagai berikut: 
Tahun 2018 maka diperoleh data komposisi peruntukan lahan sebagai berikut: 
Table 2.2 Komposisi Peruntukan Lahan Desa Songing 
No Kualifikasi Luas 
1 Pemukiman 20  Ha 
2 Persawahan 213 Ha 
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3 Perkebunan 472  Ha 
4 Perkuburan 1  Ha 
5 Pekarangan 18  Ha 
6 Perkantoran 0,40  Ha 
7 Prasarana umum lainnya 4,40  Ha 
 Total luas wilayah menurut 
penggunaan 
728, 80 Ha 
  Sumber : profil Desa Songing Tahun 2018 
3. Demografi  
a. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
Berdasarkan pemutahiran data pada Bulan September 2018 jumlah 
penduduk Desa Songing terdiri dari 2.261 jiwa dengan rincian sebagai berikut: 








L P L+P 
1 Tonasa 3 1 224 448 511 959 
2 Balimengko 3 1 165 285 214 499 
3 Mattoanging 2 1 118 223 260 483 
4 Bonto 2 1 77 165 155 320 
 Jumlah 10 4 584 1.121 1.140 2.261 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa jumlah penduduk Desa 
Songing yang berjenis kelemin perempuan lebih banyak yaitu sekitar 1.140 jiwa 
dibandingkan jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sekitar 1.121 
jiwa. Agar dapat mendiskripsikan lebih lengkap tentang informasi keadaan 
kependudukan di Desa Songing maka dilakukan identifikasi jumlah penduduk 
dengan menitik beratkan pada klasifikasi usia dan jenis kelamin. Sehingga akan 
diperoleh gambaran tentang kependudukan Desa Songing yang lebih 
komprehensif. 
1.4  Struktur Pemerintahan 
Tugas-tugas pemerintah pada umumnya melayani berbagai kepentingan 
(penduduk) dalam berbagai segi kehidupan mulai dari masalah keamanan dan 
ketertiban, kesehatan, kependudukan dan sebagainya. 
Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten sinjai terdiri dari 4 dusun, 
sebagai lembaga social milik pemerintah memberi sumbangan yang besar dalam 
walfare state sesuai dengan amanah pembukaan UUD 1945 Bab empat 
”memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia”. Untuk melihat struktur organisasi Desa Songing 


















Sumber: Kantor Kepala Desa Songing Tahun 2018 
Untuk menegaskan pola dan tata pembagian serta hubungan kerja pada 
unsur-unsur organisasi pemerintah Desa, kedudukan, tugas dan fungsi unik kerja 
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1. Kedudukan, tugas dan fungsi kepala desa 
a. Kedudukan sebagai alat pemerintah dan unit pelaksana pemerintah desa. 
b. Tugasnya menyelenggarakan urusan rumah tangganya sendiri, urusan 
pemerintahan, melaksanakan kegiatan pembangunan dan pembinaan 
masyarakat. Menumbuh kembangkan semanagat gotong royong masyarakat 
senagai sendi utama penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan pembangunan, 
pembinaan masyarakat. 
c. Fungsi melaksanakan kegiatan penyelengaraan urusan rumah tangga, 
melaksanakan koordinasi, menggerakkan peran masyarakat dalam 
pembangunan, melaksanakan tugas dari pemerintah pusat dan 
menyelenggarakan kegiatan dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintah 
lainnya. 
2. Kedudukan, tugas dan fungsi sekretaris desa 
a. Berkedudukan sebagi unsur pelayanan atau staf dibiang tata usaha Kepala Desa 
dan memimpin skretaris desa. 
b. Bertugas menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan administrasi 
pemerintah, pembangunan, kemasyarakatan, serta memeberi pelayanan 
ketatausahaan kepala desa. 
c. Fungsinya melaksanakan urusan surat-menyurat, kearsipan dan laporan, 
melaksanakan urusan keuangan dan urusan administrasi umum serta 
melaksanakan tugas kepala dasa dalam hal bila kepala desa berhalangan. 
3. Kedudukan, tugas dan fungsi kepala urusan 
a. Berkedudukan sebagai pembantu bidang tugas masing-masing. 
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b. Bertugas melaksanakan kegiatan ketatausahaan dalam bidang tugasnya 
masing-masing. 
c. Berfungsi melaksanakan pencatatan, pengumpulan dana pengolaan data atau 
informasi yang menyangkut bidang masing-masing. 
4. Kedudukan, tugas dan fungsi kepala dusun 
a. Berkedudukan sebagai pelaksanaan tugas kepala desa dalam wilayah kerjanya. 
b. Bertugas melaksanakan kegiatan pemerintah, pembangunan, kemasyarakatan 
diwilayah kerjanya. 
c. Berfungsi melaksanakan kegiatan pemerintah, pembangunan, kemasyarakatan 
diwilayah kerjanya serta melaksanakan keputusan desa dan kebijaksanaan 
kepala desa. 
B. Proses Pelaksanaan Program Bedah Rumah Yang Dilakukan Pemerintah 
Desa Di Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai. 
Pelaksanaan program bedah rumah tersebut di tujukan untuk masyarakat 
miskin yang ada di Kabupaten Sinjai pada umumnya dan di Kecematan Sinjai 
pada khususnya. Adapun kriteria untuk ukuran sederhana rumah layak huni yang 
dibangun yaitu rumah dilengkapi fasilitas mandi, cuci, dan wc.  
Bantuan bedah rumah adalah yang ditujukan rumah yang sudah tidak 
layak lagi untuk ditempati karena sudah terlalu banyak kerusakan pada rumah 
tersebut. Bantuan ini diharapkan bisa membantu masyarakat yang berpenghasilan 
rendah didalam mewujudkan rumah yang layak huni. Sehubungan dengan hal 
tersebut pelaksana bantuan bedah rumah di Desa Songing di lihat dari kemampuan 
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atau lancarnya dari pelaksanaan program tersebut, kegiatan bedah rumah 
dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut: 
1) Tahap persiapan:  pada tahap persiapan, calon penerima program bedah rumah 
harus mengajukan permohonan berupa proposal yang diajukan oleh panitia tingkat 
desa dan diketahui oleh camat setempat. Proposal dilampiri identitas diri, foto 
copy KTP dan KK yang masih berlaku, surat keterangan sebagai warga miskin, 
pas foto ukuran 4 x 6, foto rumah yang akan di rehab, alamat calon penerima 
bantuan bedah rumah dan surat keterangan kepemilikan tanah. Setelah proposal 
diterima panitia bedah rumah tingkat kabupaten, selanjutnya tim dari bagian 
kesejahteraan rakyat melakukan verifikasi dan mengecek kelokasi untuk 
memastikan apakah proposal yang diajukan layak atau tidak layak diterima. 
Berdasarkan wawancara dari Bapak Sekretaris Desa Mardiansah 
mengemukakan bahwa: 
“Kriteria penerimanya yang pasti untuk warga miskin ya nak. Apalagi kan 
program ini memnag bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan yang ada 
di Desa Songing. Untuk syarat utama biasanya harus terdaftar dulu di 
album kemiskinan dan setelah itu biasanya yang mengurus persyaratan 





Seperti halnya juga dikemukan oleh Bapak Kepala Desa Dr. Ambo Sakka 
bahwa: 
“Bantuan itu kami berikan sudah bukan dalam bentuk uang melainkan 
sudah dalam bentuk bahan bangunan. Tujuannya supaya tidak ada 
penyalah gunaan bantuan dan supaya lebih terkondisikan saja. Makanya 
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Mardiansah, sekretaris Desa Songing Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai, Oleh Penliti 
saat wawancara pada tanggal 18 Oktober 2018 
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Wawancara dari penerima bantuan bedah rumah ibu sunarti (32 Tahun) 
mengemukakan bahwa: 
“Jumlah dana yang saya terima kurang lebih Rp 7.000.000 nak”.
3
 
Wawancara dari ibu hasnah (34 Tahun) berpendapat bahwa: 
“ nakko dena gaga bantuan bedah rumah ku fasyeni bolau denatto kullei 
nak afa keterbatasanku silong gajiu syeddi. Jadi bantuan bedah rumah 
eddi sangat bermanfaat loppo sibawa idi kasina, karena masyarakat 
mappadae idi gajinya syeddi dena dullei membangun bola mafasye kale 
afa penghasilanta kasi’na untuk kebutuhan esso-essomi bahang”. 
Artinya:  
“Bahwa jika tidak ada bantuan ini maka untuk membangun rumah yang 
layak untuk dihuni sangat sulit dengan keterbatasan penghasilan. Jadi 
bantuan bedah rumah ini sangat bermanfaat besar terhadap kami yang 
yang membutuhkan, karena masyarakat yang berpenghasilan rendah tidak 
mampu untuk membangun rumah yang layak huni penghasilan yang 




Kriteria penerima program bedah rumah adalah keluarga yang tergolong 
fakir miskin yang berstatus sebagai kepala keluarga, tidak mempunyai sumber 
pengahasilan tetap, rumah dalam kondisi rusak atau membahayakan keselamatan 
bagi penghuninya, memiliki tanah sendiri dibuktikan dengan surat kepemilikan 
dan penduduk di wilayah kabupaten sinjai. Jika proposal memenuhi kriteria dan 
dinyatakan layak oleh tim verifikasi, selanjutnya tim akan menginformasikan 
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Dr. Ambo Sakka, Kepala Desa di Desa Songing Kecematan Sinjai, Oleh Penliti 
Wawancara pada tanggal 20 Oktober 2018. 
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Wawancara Pribadi Dengan Ibu Hasniah sebagai salah satu penerima bantuan program 
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kepada panitia tingkat kecematan dan desa untuk menyiapkan pelaksana kegiatan 
rehabilitas. 
Berdasarkan wawancara dari ibu hadija (32) , mengatakan bahwa: 
“dari pertama kali survey sampai dapat bantuan itu lumayan lama nak. 
Saya lupa pastinya berapa bulan kalau tidak salah mungkin ada sekitar 1 
tahunan, kalau saya tidak salah itu juga. Rumah kami disurvei beberapa 




2) Tahap pelaksanaan terbagi menjadi dua tahap yaitu:  
a. Tahap Pendataan 
Pada tahap pendataan masyarakat yang akan memperoleh bantuan 
program bedah rumah di Desa Songing masih terdapat tumpang tindih dalam segi 
pendataan atau dengan kata lain pendataan tidak dilakukan secara merata. 
Terbukti tidak semua masyarakat yang telah memenuhi kriteria seperti yang telah 
ditetapkan untuk memperoleh bantuan tapi tidak terdata oleh petugas pendataan. 
Padahal berada pada daerah yang sama dengan masyarakat yang memperoleh 
bantuan. Bahkan masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang 
program bedah rumah tersebut. 
Berdasarkan wawancara dari Bapak Kepala Desa Drs. Ambo Sakka 
mengatakan bahwa: 
“Bedah rumah awalnya dari pendataan RT. Mana yang penuhi syarat, 
maka itu yang akan mereka bedah rumahnya. Dengan rumah yang 
kepemilikan yang ada surat-surat lengkap, itu yang mereka bantu. 
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Sehubung dari pernyataan informan Ibu Erni 32 tahun yang tidak 
mendapatkan bantuan bedah rumah mengatakan bahwa: 
“Saya sudah melengkapi semua persyaratan seperti, surat permohonan 
tidak mampu, surat pernyataan belum menerima bantuan bedah rumah, 
surat kuasa tanah, dan kartu keluarga terutama dilihat dari kondisi rumah 
saya sangat masuk dalam kriteria bedah rumah”. 
 
Tidak bisa kita pungkiri bahwa kebutuhan hidup pada saat ini sangat tinggi 
sehingga seseorang rela melakukan apapun demi terpenuhinya kebutuhan hidup 
mereka, walaupun dengan cara yang tidak baik. Sebagai manusia yang mengerti 
aturan keadilan bahwa hal-hal yang berkenaan pada sikap dan tindakan dalam 
hubungan antar manusia yang berisi sebuah tuntunan agar sesamanya dapat 
memperlakukan sesuai hakdan kewajibannya. 
b. Tahap Pelaksana 
Program bedah rumah di Kabupaten Sinjai dilaksanakan berdasarkan Surat 
Keputusan Bupati Sinjai Nomor 1 Tahun 2012, dilaksanakan secara transparan 
sehingga masyarakat dapat memantau sejak awal mulai dari pengajuan proposal, 
verifikasi oleh tim sampai pelaksanaan kegiatan rehabilitas selesai. Semua pihak 
yang terlibat dapat mengetahui dan memperoleh informasi yang benar dan 
bersedia menerima masukan bagi keberhasilan pelaksanaan bedah rumah. Setelah 
ada penetepan sebagai penerima bantuan, panitia bedah rumah memberitahu 
pemilik bahwa rumahnya akan dibedah, agar menyiapakan segala sesuatu seperti 
mengamankan harta bendanya dan isi rumahnya sehingga memudahkan 
pelaksanaan bedah rumah.  
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Seperti penjelasan dari informan bapak Dr. Ambo Sakka kepala desa 
Songing yang menjelaskan bahwa: 
“Orang yang terlibat dalam pelaksanaan bedah rumah adalah tim 
pelaksana bedah rumah yang dibentuk khusus untuk melaksanakan 
program tersebut. Untuk teknis pelaksanaanya biasa tim pelaksana 
menetukan warga yang rumahnya paling parah kerusaknnya dan setelah itu 
tim pelaksana mendatangi rumah tersebut untuk mensurvei dan meminta 




Adapun pernyataan dari ibu sakinah yang mendapatakn bantuan bedah 
rumah mengemukakan bahwa: 
“Sebelum rumahku direhab oleh masyarakat kondisi rumah saya rusak 
cukup berat, kondisinya sangat tidak layak, atapnya bocor sehingga kalau 
hujan airnya masuk semua ke dalam rumah. Apalagi kalau hujan disertai 




3) Tahap Akhir:  program bedah rumah di Desa Songing dilaksanakan secara 
gotong royong dengan melibatkan partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat.  
  Berdasarkan wawancara dari pak kepala Desa Drs. Ambo Sakka 
mengemukakan bahwa: 
Seperti di kemukakan oleh Sekretaris Desa Mardiansah, A. Ma bahwa: 
“Adanya bedah rumah ini masyarakat yang berpenghasilan rendah atau 
bisa dikatakan belum mampu mencukupi kehidupan sehari-harinya sangat 




Hal yang sama diungkapakan oleh informan bapak hasan umur 40 tahun 
mengatakan bahwa: 
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“Saya sangat berterima kasih karena rumah saya sudah direhab, rumah 
saya sekarang sudah layak sebagai tempat tinggal, kalau hujan tidak bocor 
lagi dan sekarang ada sekatan kamar tidur”.
9
 
Seperi diungkapakan oleh informan Ibu Hasnah umur 33 Tahun 
mengatakan bahwa: 
“Senang lihat rumah yang sekarang dan sudah tidak malu lagi kalaupun 
ada yang bertamu kerumah. Apalagi sekarang ada teras di depan rumah. 





C. Dampak Yang Dialami Pemerintah Desa Dalam Pengentasan Kemiskinan 
Melalui Program Bedah Rumah Di Desa Songing Kecematan Sinjai 
Kabupaten Sinjai. 
Penilaian pada dampak dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: dampak 
positif dan dampak negative. Berikut ini merupakan penjelasan dari dampak 
positif yaitu: 
1. Dampak positif 
Dalam mengevaluasi bagian dari dampak positif penulis akan 
menjelaskan pengaruh maupun manfaat yang terjadi pada penerima 
bantuan program bedah rumah. Evaluasi dampak tidak hanya melihat hasil 
saja tapi perubahan yang ditimbulkan dari program bedah rumah itu 
sendiri. 
Pada program bedah rumah di Desa Songing telah memberikan suatu 
perubahan atau dampak positif yaitu: 
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a. Memenuhi harapan perbaikan rumah bagi golongan miskin. 
Memenuhi harapan masyarakat miskin untuk memperbaiki rumah yang 
tidak layak huni menjadi rumah yang layak huni, sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan keluarga dalam melaksanakan peran dan fungsi keluarga untuk 
memberikan perlindungan, bimbingan dan pendidikan. 
Berdasarkan wawancara dari Sekretaris Desa Bapak Mardiansah 
mengemukakan bahwa: 
“Adanya bedah rumah ini masyarakat yang berpenghasilan rendah atau 
bisa dikatakan belum mampu mencukupi kehidupan sehari-harinya sangat 
mambantu adanya program ini, Karena ini sangat berdampak positif untuk 
seluruh masyarakat”. 
Mengambil hal pokok tentang bedah rumah penjelasan dari informan 
bapak basri umur 38 Tahun mengatakan bahwa: 
“dalam keseharian saya bekerja sebagai buruh bangunan sedangkan istri 
saya seorang ibu rumah tangga biasa. Saya harus menghidupi istri dan 
kedua orang anak yang masih duduk di SD dan TK. Dengan pekerjaan 
hanya sebagai buruh bangunan penghasilan yang saya dapat tidak cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, apalagi untuk memikirkan 
bagaimana merenovasi rumah saya. Tetapi dengan adanya program bedah 
rumah Alhamdulillah saya sangat bersyukur dan berterimah kasih karena 




b. Menggugah kepedulian sosial dan berusaha mengikis kesenjangan sosial. 
Kepedulian sosial yang dimaksud adalah tentang pergaulan hidup dalam 
bermasyarakat yang mengandung nilai-nilai kebersamaan, norma sosial yang 
mengatur interaksi masyarakat, senasib, solidaritas yang merupakan unsur 
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pemersatu karena manusia sendiri merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 
hidup tanpa saling bantu membantu dengan manusia lainnya. 
Dengan telah terlaksananya program bedah rumah di Desa Songing pada 
tahun 2016, dapat dikatakan dampak yang diharapkan dari adanya program ini 
diantaranya yaitu meningkatnya kegotong-royongan dan kesetiakawanan sosial 
telah tercapai. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan keberhasilan program bedah rumah di 
Desa Songing yang mendapat apresiasi dari menteri social pada tahun 2016. Serta 
dikarenakan adanya beberapa partisipasi sosial dari organisasi masyarakat yang 
secara sukarela membantu menyukseskan pelaksanaan program bedah rumah di 
Desa Songing. Sehubung dari pernyataan informan Ibu Juli umur 35 tahun 
menjelaskan bahwa: 
“Alhamdulillah nyaman, kita mensyukuri saja kalau memang dapatnya 
begini, tetangga-tetangga sukarela gotong royong waktu pelaksanaan 




Kemudian hal ini pun dibenarkan oleh bapak selaku kepala desa 
Drs.Ambo Sakka sebagaimana pernyataan yang beliau ungkapakan sebagi berikut: 
“Yang akan kita bangun dari program bedah rumah ini sebenarnya adalah 
terbangunnya rasa kesetiakawanan social, rasa solidaritas social. Maka 
dari itu pembangunannya berdasarkan kerjasama, gotong royong, memang 
itu yang kita tonjolkan. Alhamdulillah proses tersebut berjalan sampai 
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Kesimpulan yang bisa diambil dari pemaparan Bapak kepala desa Drs. 
Ambo Sakka yaitu keterlibatan warga masyarakat mulai dari perencanaan sampai 
dengan pelaksanaan dapat memunculkan semangat kebersamaan dan semangat 
kegotong-royongan. 
Seperti diungkapkan lagi oleh Bapak Kepala Desa Drs. Ambo Sakka 
mengatakan bahwa:  
“Bahwa program bedah rumah perlu dilanjutkan agar masyarakat yang 
hidupnya kurang beruntung merasa diperhatikan dan dibantu, terutama 
pemenuhan kebutuhan akan rumah yang layak huni. Adanya program 
bedah rumah mendidik warga masyarakat untuk peduli kepada sesama dan 
belajar beramal Karena pada hakekatnya harta yang kita miliki itu 
sebagian terdapat milik orang lain yang membutuhkan seperti anak yatim 





 Pernyataan dan ungkapan hasil wawancara tersebut menunjukkan, bahwa 
orang miskin dan tidak mampu memang sangat membutuhkan bantuan agar dapat 
memenuhi kebutuhan dasar hidup secara layak. Kemiskinan bukan sekedar 
ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan material dasar, melainkan juga 
berkaitan dengan dimensi lain dalam kehidupan manusia seperti aspek 
pendidikan, kesehatan, bahkan aspek kerentanan dan ketidakberdayaan. 
c. Menumbuhkan kepercayaan diri dan rasa aman. 
Pandangan terhadap kepercayaan diri adalah bahwa kesejateraan berarti 
memiliki kesehatan emosional dan mental sebagai pilar mengukur kualitas hidup 
individu. Perspektif kesejahteraan ini meliputi cara individu untuk mengevaluasi 
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kehidupan mereka di masa sekarang dan dimasa lalu, yang masa penilaian 
individu berkaitan dengan cara mereka menjalani kehidupan mereka sendiri. 
Responden merasa kualitas bangunan rumahnya lebih baik setelah adanya 
program bedah rumah. Dimana kondisi atap yang sebelumnya tidak layak seperti 
kondisi seng sudah tua, genting yang sudah tidak bagus, bahkan ada yang 
memakai daun kelapa. Dan belum adanya podasi rumah, lantai yang masih tanah, 
dan dinding yang terbuat bambu menjadi tujuan utama direhab. Dengan adanya 
program bedah rumah ini, responden merasa sangat bermanfaat karena harapan 
memiliki rumah yang layak dapat terwujud walaupun masih ada kekurangan. 
Berikut pernyataan yang disampaikan oleh ibu Sunarti sebagi salah satu penerima 
bantuan bedah rumah sebagi berikut: 
“Alhamdulillah dibandingkan rumah waktu dulu, kami lebih menikmati 
Suasana rumah saat ini, dulu saat belum di pondasi, ada perasaan cemas 
kalau ada mobil besar lewat, rumah goyang karena tepat di pinggir jalan. 
Dana 7 juta yang didapat Cuma mampu memperbaiki atap, dinding, lantai 
dan podasi walaupun dinding semi permanen, kamar mandi masih darurat, 




Sehubung dari pernyataan informan bapak zakkir umur 35 tahun penerima 
bantuan bedah rumah menjelaskan bahwa: 
“saya sangat senang, karena program bedah rumah salah satu program yang 
bentuk bantuannya bisa dirasakan tidak hingga bertahun-tahun. Selain itu 
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2. Dampak negatif  
Selain dampak yang disebutkan diatas, Dampak negative merupakan 
pengaruh kuat yang mendatangkan akibat negative. Dalam mengevaluasi program 
ini penulis tidak menemukan dampak negatif dari berjalannya program bedah 
rumah, Namun dana yang diberikan dirasa kurang cukup untuk pemenuhan 
lingkungan yang sehat, dikarenakan dana tersebut tidak mampu merehab sarana 
prasarana mandi, cuci dan wc yang memadai. Kualitas bangunan pun masih 
kurang mamuaskan dikarenakan pelaksanaan program bedah rumah terbatas oleh 
waktu dan biaya. 
Berikut pemaparan dari Ibu Rita sebagai salah satu penerima bantuan 
program bedah rumah yang berpendapat tentang kualitas bangunan rumah rehab 
setelah direhab, hasil wawancara adalah sebagi berikut: 
“Dinding mudah retak dikarenakan pada waktu pelaksanaan rehab rumah, 
batu belum keras sudah dipaksakan digunakan karena terbatas waktu yang 




Sebagaimana yang diungkapakan oleh ibu sunarti penerima bantuan bedah 
rumah mengatakan bahwa: 
“Kalau dibilang cukup atau tidak cukup saya bilangnya cukup-cukup saja, 
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D. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Pemerintah Desa Dalam Pelaksanaan 
Program Bedah Rumah 
Kendala-kendalayang dihadapipemerintah desa dalam pelaksanaan 
program bedah rumah sebagai berikut: 
1) Kendala pada tahap persiapan 
Pendapat responden terhadap kendala pada tahap persiapan telah berjalan 
sesuai dengan prosuder, namun dalam verifikasi lapangan terjadi perbedaan 
dimana data yang di input dalam berkas ternyata memiliki banyak perbedaan, 
seperti: klasifikasi calon penerima bantuan yang tidak sesuai standar kriteria yang 
ditetapkan, manipulasi data calon penerima bantuan yang ternyata memiliki 
keterkaitan hubungan kekerabatan dengan petugas yang melakukan pendataan, 
dan calon penerima bantuan yang ternyata memberikan kompensasi dalam bentuk 
nominal atau material agar dapat dimasukkan ke dalam daftar penerima bantuan. 
Pendapat responden tentang penjajagan telah berjalan baik, namun 
kendalanya adalah kadang kala adanya data yang tidak sesuai dengan data 
administrasi dengan lokasi, seperti misalnya salah satu calon terdata sebagai 
masyarakat miskin namun setelah dilakukan penjajagan ternyata rumah tersebut 
tidak termasuk kriteria rumah yang tidak layak huni, sehingga menyebabkan harus 
adanya verifikasi ulang terhadap data administrasi masyarakat miskin dengan 
calon lokasi agar tidak lagi terjadi salah sasaran. 
2) Kendala pada tahap pelaksanaan 
Pendapat responden tentang tahap pelaksanaan sudah berjalan dengan 
baik, namun kondisinya untuk di daerah yang jauh dari kota terkadang jauh dari 
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informasi dan sosialisasi sehingga masih banyak masyarakat miskin yang tidak 
memahami tujuan sebenarnya dari program bedah rumah. Banyak masyarakat 
yang mendaftarkan diri sebagai golongan masyarakat miskin hanya untuk 
mendapatkan bedah rumah secara gratis, sementara masyarakat miskin yang 
benar-benar termasuk golongan miskin malah tidak terdaftar sebagai masyarakat 
miskin. Sehingga data yang diperoleh dari dinas sosial tidak benar-benar akurat. 
Pendapat responden tentang pembangunan juga telah berjalan baik, namun 
yang menjadi kendala adalah lambatnya dana yang  menyebabkan pelaksanaan 
pembangunan molor dari waktu yang t]elah ditentukan. Tenaga kerja yang terlibat 
dalam proses pembangunan juga me]]]n]]]jadi kendala, yaitu kurangnya tenaga 
kerja yang akan digunakan sehingga ketentuan selambat-Lambatnya 30 Hari 
Menjadi Tidak Tepat Waktu. 
E. Pandangan Masyarakat Terhadap Program Bedah Rumah Dalam 
Pengentasan Kemiskinan. 
Pandangan masyarakat terhadap bedah rumah sangat besar dalam 
mendukung kelancaran program bedah rumah , yang mana dalam hal 
pembangunan rumah dilakukan oleh masyarakat sendiri secara bergotong royong 
dengan kelompok sesama penerima bantuan bedah rumah. Ini berarti bahwa 
masyarakat miskin setelah menerima bantuan bedah rumah memberikan manfaat 
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas rumah. Dengan kata lain, 
pemerintah telah melaksanakan program sesuai dengan tujuan program 
pengembangan Kabupaten dan Kecematan delam mengentaskan kemiskinan yaitu 
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meningkatakan kualitas perumahan yang layak huni bagi keluarga miskin yang 
telah menerima bantuan bedah rumah. 
Seperti diungkapkan oleh Bapak Hasan sebagai tokoh masyarakat 
mengatakan bahwa: 
“Di adakannya bantuan bedah rumah sangat membantu masyarakat 
terutama masyarakat yang rumahnya tidak layak huni di karenakan 
penghsilan yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan dan 
pendidikan anak-anaknya jadi belum mampu merenovasi rumah yang 




Kemiskinan merupakan suatu masalah yang menyebabkan munculnya 
permasalahan perekonomian masyarakat, karena kemiskinan adalah lemahnya 
sumber penghasilan yang ada dalam masyarakat itu sendiri, dalam memenuhi 
segala kebutuhan perekonomian dan kehidupannya, serta mampu mengentaskan 
kemiskinan. 
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Berdasarkan pokok masalah dalam sub-sub masalah yang telah diteliti 
maka dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pelaksanaan pada Tahap persiapan:  pada tahap persiapan, calon 
penerima program bedahr umah harus mengajukan permohonan berupa 
proposal yang diajukan oleh panitia tingkat desa dan diketahui oleh camat 
setempat. Proposal dilampiri identitas diri, foto copy KTP dan KK yang 
masih berlaku, surat keterangan sebagai warga miskin, pas foto ukuran 4 x 
6, foto rumah yang akan di rehab, alamat calon penerima bantuan bedah 
rumah dan surat keterangan kepemilikan tanah. Tahap pelaksana: 
program bedah umah di Kabupaten Sinjai dilaksanakan berdasarkan Surat 
Keputusan Bupati Sinjai Nomor 1 Tahun 2012, dilaksanakan secara 
transparan sehingga masyarakat dapat memantau sejak awal mulai dari 
pengajuan proposal, verifikasi oleh tim sampai pelaksanaan kegiatan 
rehabilitas selesai. Tahap akhir: program bedah rumah di Desa Songing 
dilaksanakan secara gotong royong dengan melibatkan partisipasi aktif 
seluruh elemen masyarakat. 
2. Beberapa dampak yang dialami pemerintah desa dalam melaksanakan 
kegiatan program bedah rumah. Dampak positif tidak hanya melihat hasil 




sendiri. Pada program bedah rumah di desa Songing telah memberikan 
suatu perubahan yaitu: 
a. Memenuhi harapan perbaikan rumah bagi golongan miskin 
b. Menggugah kepedulian social  
c. Menumbuhkan kepercayaan diri dan rasa aman 
 Selain dampak positif adapun dampak negative, pembangunan rumah dari 
program bedah rumah antara lain dana yang diberikan dirasa kurang cukup 
untuk pemenuhan lingkungan yang sehat, dikarenakan dana tersebut tidak 
mampu merehab sarana prasarana mandi, cuci dan wc yang memadai. 
3. Pandangan masyarakat terhadap program bedah rumah dalam pengentasan 
kemiskinan sangat besar dalam mendukung kelancaran program bedah 
rumah, yang mana dalam hal pembangunan rumah dilakukan oleh 
masyarakat sendiri secara bergotong royong dengan kelompok sesama 
penerima bantuan bedah rumah.  
B. Saran 
Demi tercapainya pelaksanaan bantuan program bedah rumah di Desa 
Songing yang lebih baik lagi, penulis ingin memberi saran kepada pihak-pihak 
yang terkait di Desa Songing: 
1. Agar pelaksanaan bantuan dapat berjalan dengan maksimal maka 
persyaratan dan ketentuan lebih disosialisasikan kepada masyarakat 




2. Dalam penetapan penerima bantuan bedah rumah agar lebih 
memperhatikan kriteria-kriteria dalam penerima bantuan, sehingga 
bantuan yang diberikan tepat pada sasaran yaitu kepada orang yang 
berpenghasilan rendah dan orang yang mempunyai rumah yang sudah 
tidak layak lagi untuk dihuni. 
3. Harus ada pengawasan baik itu dari Dinas Sosial, Kepala Desa, Maupun 
masyarakat dalam pelaksanaan bedah rumah di Desa Songing sehingga 
pelaksanaan bantuan bedah rumah ini sesuai dengan apa yang diharapkan. 
4. Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang masih ada dalam hal 
melaksanakan kegiatan, seharusnya kepala desa membuat kebijakan-
kebijakan yang sifatnya membangun untuk kelancaran pelaksanaan 
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NO NAMA UMUR PEKERJAAN Tanggal Wawancara 
1 Juli 35 Tahun Ibu rumah tangga 18 Oktober 2018 
2 Sumiati 33 Tahun Ibu rumah tangga 13 Oktober 2018 
3 Sakinah 35 Tahun Ibu rumah tangga dan 
pedagang 
21 Oktober 2018 
4 Hasnah 32 Tahun Ibu rumah tangga 21 Oktober 2018 
5 Hadija 31 Tahun Ibu rumah tangga 06 November 2018 
6 Hasan 35 Tahun Petani 13 Oktober 2018 
7 Munir 36 Tahun Petani 03 November 2018 
8 Uttang 34 Tahun Ojek 05 November 2018 
9 Basri 38 Tahun Buruh bangunan 03 November 2018 














PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
PERAN PEMERINTAH DALAM PENGENTASAN KEMISKINAN 
MELALUI PROGRAM BEDAH RUMAH (Studi Kasus Desa Songing 
Kecematan Sinjai Kabupaten Sinjai) 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. NAMA   : 
2. UMUR   : 
3. JENIS KELAMIN  : 
4. PEKERJAAN  : 
5. ALAMAT   : 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
6. Apakah anda penerima bantuan bedah rumah di Desa ini? 
7. Siapakah yang melakukan pendataan? 
8. Berapa jumlah uang yang didapatkan untuk bedah rumah? 
9. Apa saja bentuk bantuan yang di dapatkan? 
10. Apa saja hambatan yang dirasakan selama pelaksanaan bedah rumah 
dilakukan? 
11. Berapa lama pengurusan berkas pengajuan bantuan hingga bantuan 
tersebut diberikan kepada penerima? 
12. Berapa dana yang cair dari BAPPEDDA? 





















































Pemerintah Desa di Desa Songing 
 






Ibu Sunarti Penerima Bnatuan Bedah Rumah 
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